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Abstrak

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan yang berdomisili di Kabupaten Sukamara Klaimantan
Tengah pada tahun 2020-2024. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh NPL dan BOPO
terhadap Return On Assets secara parsial. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yaitu
data yang diperoleh dari data sekunder. Metode pengambilan sampel adalah data keuangan yang diperoleh
sebanyak 5 tahun. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa NPL tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap ROA
sedangkan BOPO tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel Retutn On Asset
(ROA). Namun secara bersama-sama NPL dan BOPO berpengaruh terhadap ROA sebesar 50,5 % .
sedangkan sisanya sebesar 49,5 % di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti pada penelitian ini.

Kata Kunci : NPL, BOPO, Return On Assets.

Abstract

This research was conducted at a banking company domiciled in Sukamara Regency, Central Kalimantan,
between 2020 and 2024. The objective was to determine the partial effect of Non-Performing Loans (NPL)
and Cost of Goods Equity (BOPO) on Return on Assets (ROA). This study used a quantitative descriptive
method, using secondary data. The sampling method used five years of financial data. The data analysis
technique used was multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that NPL has no
partial significant effect on ROA, while BOPO has no partial significant effect on Return on Assets (ROA).
However, NPL and BOPO together have a 50.5% effect on ROA, while the remaining 49.5% is influenced
by other factors not examined in this study.

Keywords: NPL, BOPO, Return On Assets.

PENDAHULUAN

Perusahaan yang mampu mempertahankan kelangsungan perusahaannya dalam jangka
panjang menunjukan perusahaan memiliki prospek yang cerah dimasa yang akan datang. Dengan
demikian perusahaan harus meningkatkan profitabilitasnya, karena profitabilitas merupakan hasil
dari serangkaian kebijakan dan pengelolaan aktiva, analisis profitabilitas yang digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh perusahaan bersangkutan.
Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka kelangsungan hidup perusahaan tersebut
akan lebih terjamin. Begitupun untuk usaha perbankan yang harus mementingkan tingkat
profitabilitas dalam mempertahankan kelangsuangan hidupnya. Oleh karena itu bank dituntut
harus memiliki kinerja yang baik dengan meningkatnya profitabilitasnya (Nugroho, Adisulistyo,
2018).

Sebagai sebuah lembaga keuangan, perbankan sangat dibutuhkan oleh seluruh lapisan
masyarakat baik yang berada di perkotaan maupun di pedesaan. Perbankan semakin mendominasi
perkembangan ekonomi dan bisnis sechingga aktivitas dan keberadaan perbankan sangat
menentukan kemajuan ekonomi suatu daerah. Perbankan merupakan suatu lembaga yang
berfungsi sebagai perantara (financial intermediary) diantara pihak-pihak yang memiliki
kelebihan dana dengan pihak-pihak yang memerlukan dana serta sebagai lembaga yang berfungsi
memperlancar aliran lalu lintas pembayaran. (Sukrmi,2018).

Bank dapat dikatakan merupakan suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan
antara pihak-pihak yang memiliki dana dengan pihak yang memerlukan dana serta sebagai
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lembaga yang berfungsi memperlancar aliran lalu lintas pembayaran. Selain itu, bank juga sebagai
industri yang dalam kegiatan usahanya mengandalkan kepercayaan masyarakat sehingga
seharusnya tingkat kesehatan bank perlu dipelihara. Perbankan mempunyai peran yang sangat
vital dalam pencapaian tujuan nasional yang berkaitan dalam peningkatan dan pemerataan taraf
hidup masyarakat serta menunjang berjalannya roda perekonomian (Muktar, Bustari ; 2016)

Untuk melakukan perbaikan kinerja dapat dilakukan dengan menjaga dan meningkatkan
kesehatan bank, menghasilkan kualitas produk yang terbaik, kualitas layanan, serta meningkatkan
efisiensi, karena bank yang sehat akan memberikan jaminan keamanan bagi masyarakat yang
menyimpan dana pada bank tersebut. Penelitian ini di lakukan pada perusahaan perbankan.

Kinerja bank yang sehat sangat diperlukan untuk kelancaran fungsi bank sebagai lembaga
intermediary (perantara) yakni menyalurkan dana dari pihak debitur kepada pihak kreditur.
Laporan keuangan bank merupakan sumber utama penilaian kinerja bank. Rasio yang dihitung
dalam laporan keuangan dapat menjadi dasar penilaian kerja. Guna mengetahui kinerja suatu
bank, dalam penelitian ini adalah sektor perbankan dapat diukur menggunakan profitabilitas yang
diperolehnya. Pengukuran profitabilitas pada industri perbankan dapat dengan menggunakan
Return On Assets (ROA) untuk memperhitungkan kemampuan manajemen bank dalam
mengelola aset yang dimiliki untuk menghasilkan income dan Return On Assets (ROA) untuk
memperhitungkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola investasinya yang dimilikinya
untuk menghasilkan income. Semakin besar laba yang dihasilkan akan semakin cepat
pengembalian sejumlah investasi yang ditanamkan (Sukarmi, 2018).

Dengan demikian Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan dengan menggunakan seluruh dana
perusahaan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin tinggi nilai Return On Asset
(ROA) maka menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, begitu juga sebaliknya semakin
rendah nilai Return On Asset (ROA) menunjukkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba
semakin rendah. Banyak faktor yang mempengaruhi profitabilitas suatu bank, diantaranya Non
Performing Loan (NPL), Loan to Assets Ratio (LAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) maupun Loan to Deposit Rasio (LDR) (Suryana dan Edison, 2017).

Non Performing Loan (NPL) digunakan untuk mengukur seberapa besar kualitas aktiva
produktif bank terhadap banyaknya kredit bermasalah, jadi semakin rendah rasio ini menunjukkan
kualitas aktiva produktif yang baik. Rasio Non Performing Loan (NPL) menunjukkan
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank.
Kredit dalam hal ini adalah kredit yang diberikan kepada pihak ketiga tidak termasuk kredit
kepada bank lain. Bank Indonesia menetapkan tingkat Non Performing Loan (NPL) yang wajar
adalah 5% dari total protofolio kreditnya (Ikatan Bankir Indonesia, 2014). Besarnya tingkat Non
Performing Loan (NPL) menunjukkan adanya kredit bermasalah pada bank, semakin besar kredit
bermasalah pada bank menunjukkan bank tersebut tidak bisa menarik kembali dana yang telah
diberikan oleh debitur, maka berakibat pada laba yang diperoleh oleh bank (Sukarmi 2018).

BOPO atau Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional. Semua kegiatan
operasional pasti membutuhkan biaya, tanpa adanya biaya tidak mungkin kegiatan tersebut bisa
dijalankan. Biaya operasional akan berhubungan dengan pendapatan operasional. Biaya
Operasional Pendapatan Operasional ( BOPO) merupakan hal saling berkaitan dimana jika
pendapatan lebih besar dari biaya operasional, maka perusahaan akan mendapatkan keuntungan
yang lebih besar Jika perusahaan tidak bisa mengendalikan biaya operasionalnya hal ini akan
berdampak buruk bagi perusahaan (Nugroho, Adisulistyo; 2018).

Dalam perbankan, BOPO berpengaruh besar dalam mengukur tingkat efisiensi dan juga
kemampuan bank dalam menjalanan kegiatan operasionalnya. Untuk itu bank harus melakukan
perbandingan antara jumlah biaya operasional dan juga pendapatan operasonal yang
diperolehnya. Di perbankan, pendapatan operasional yang didapatkan adalah bunga dari
nasabahnya sedangkan biaya operasionalnya adalah biaya bunga dari pihak ketiga. Pendapatan
bank ini akan jauh lebih baik jika biaya bunganya jauh lebih kecil,namun untuk mendapatkan
biaya bunga yang kecil tersebut, bank harus pandai memilih pihak ketiga (Nugroho, Adisulistyo;
2018).

Penelitian ini dilakukan karena adanya permasalahan research gap atau hasil penelitian
yang berbeda-beda. Research gap pertama dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Fajari dan Sunarto (2021), Hantono (2020) serta Suryana dan Edison (2021) memperoleh hasil
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bahwa NPL berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank. Sementara penelitian
yang dilakukan oleh Asnawi dan Rate (2018) serta Herlina dkk. (2016) menunjukkan hasil bahwa
NPL berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian
Aprilia dan Handayani (2018) serta Mismiwati (2016) yang menunjukkan hasil bahwa NPL tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas suatu bank.

Research gap kedua dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Asnawi dan
Rate (2018) serta Suryana dan Edison (2017) memperoleh hasil bahwa BOPO berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas bank. Tetapi hasil yang berbeda diperoleh dari penelitian
yang dilakukan oleh Aprilia dan Handayani (2018) serta Fajari dan Sunarto (2017). Penelitian
mereka memperoleh hasil bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap profitabilitas suatu bank.

Obyek penelitian berkedudukan di Kabupaten Sukamara. Berdasarkan penjelasan di atas
masih terdapat variabel-variabel yang mengalami inkonsistensi diantara hasil penelitian satu
dengan yang lainnya (research gap) dan ditemuinya fenomena gap. Penulis tertarik melakukan
penelitian kembali dengan lebih mendalam dengan mengambil judul penelitian Pengaruh (NPL)
Non Performing Loan dan Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
Terhadap Profitabilitas Pada PT. Bank Perkreditan Rakyat ( BPR) ARTHA SUKMA di Sukamara.

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Teori Keagenan dan Teori Antisipasi Pendapatan

Teori keagenan menjelaskan bahwa hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih
(principal) memperkerjakn orang lain (agen) untuk melakukan suatu kegiatan dan kemudian
mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan tersebut kepada agen tersebut. Sedangkan
Teori antisipasi pendapatan merupakan pemberian kredit yang layak diberikan oleh bank dalam
jangka Panjang yang pelunasannya dijadwalkan sesuai dengan ketetapan waktu.

Return On Assets (ROA)

ROA digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menggunakan asset yang
dimilikinya untuk menghasilkan laba kotor. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2022) dalam
penelitian Meidiansyah (2023) menyatakan bahwa Return on assets (ROA) dapat menjadi alat
untuk mendeteksi apakah sebuah perusahaan mampu memperoleh keuntungan dengan
menggunakan asset. Return On Assets berguna untuk mengetahui bagaimana kapabilitas
perusahaan untuk memperoleh keuntungan melalui mengelola asset tersebut. Besarnya Return On
Assets sebuah perusahaan maka dapat disimpulkan semakin tinggi pula laba bersih yang
didapatkan oleh perusahaan tersebut. ROA diaplikasikan sebagai tolak ukur dalam pengendalian
asset untuk mencetak profit yang divisualisasikan melalui sebuah persentase. Rumus Return On
Assets sebagai berikut

ROA = Laba Bersih 100%
~ “Total Asset 0

Non Performing Loan (NPL)

NPL (Non Performing Loan) merupakan bagian dari pengelolaan kredit bank, karena
NPL itu sendiri merupakan resiko yang dihadapi oleh bisnis perbankan. NPL secara umum adalah
semua kredit yang mengandung resiko tinggi, kelemahan atau tidak memenuhi standar kualitas
yang telah ditetapkan oleh bank. Menurut Hasibuan (2015:181) NPL adalah kredit yang
diklasifikasikan pembayarannya tidak lancar dilakukan oleh debitur bersangkutan. Peraturan
Bank Indonesia No. 06/10/PB1/2004 Tanggal 12 April 2004 kriteria sehat NPL < 5%. Terjadinya
NPL ada beberapa faktor yang mempengaruhinya, yaitu faktor yang berasal dari nasabah (Unsur
Kesengajaan dan Unsur Tidak Sengaja) dan yang berasal dari bank ( pihak analisis kredit yang
kurang teliti). Kasmir (2014:110) penyelamatan terhadap Non Performing Loan (NPL) dilakukan
dengan cara sebagai berikut : 1. Rescheduling, 2. Reconditioning, 3. Restructuring, 4. Kombinasi,
5. Penyitaan Jaminan. Mengukur persentase NPL terhadap jumlah kredit yang diberikan oleh
bank, digunakan perhitungan berikut ini :

NPL — Kredit Macet 100%
~ Jumlah Kredit yang diberikan x 0
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Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

BOPO merupakan rasio antara biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Biaya
Operasionalmerupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas
usaha utamanya seperti biaya bunga, biaya pemasaran, biaya tenaga kerja dan biaya operasi
lainnya. Bank-bank cenderung lebih berhati-hati dalam memberikan kredit kepada perusahaan
yang memiliki rasio BOPO yang tinggi, karena dianggap memiliki resiko kredit yang tinggi.
Sebaliknya, perusahaan dengan rasio BOPO yang lebih rendah lebih dianggap sebagai peminjam
yang lebih andal dan memiliki kemampuan membayar kembali pinjaman dengan lebih baik
(Aswan, 2019). Rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya.
BOPO dinyatakan dalam rumus berikut:

Biaya Operadsionasl
BOPO = - x 100%
Pendapatan Operasional

Hubungan Antara NPL Terhadap Return On Assets

NPL secara umum adalah semua kredit yang mengandung resiko tinggi, kelemahan atau
tidak memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan oleh bank sedangkan ROA (Return On
Assets) adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih
berdasarkan tingkat asset tertentu. ROA dapat diperoleh dengan cara menghitung rasio antara laba
sebelum pajak dengan total aktiva. ROA semakin tinggi maka semakin baik produktifitas asset
dalam memperoleh keuntungan bersih (Febriyani dan Siswanti, 2023). NPL dan ROA dalam
suatu perusahaan tentunya
mempunyai hubungan yaitu jika NPL meningkat maka ROA akan semakin rendah dikarenakan
hilangnya kesempatan bank dalam memperoleh laba. Penelitian tedahulu yang dilakukan oleh
(Hediati dan Hasanh, 2021) menemukan NPL berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return
On Assets (ROA) sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Dini dan Manda, 2020) menemukan
NPL berpengaruh positif terhadap ROA, Berbeda dengan penelitian lainnya yang dilakukan oleh
(Rembet dan Baramuli, 2020) menemukan NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.
Menurut peraturan Bank Indonesia No. 06/10/PB1/2004 Tanggal 12 April 2004 kriteria sehat NPL
< 5%. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H1: NPL (Non Performing Loan) berpengaruh terhadap Return On Assets

Hubungan Antara BOPO Terhadap Return On Assets

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah perbandingan antara biaya
operasional yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasinya. Rasio BOPO sering disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasionalnya dalam 12
bulan terakhir terhadap pendapatan operasionalnya dalam periode yang sama. BOPO dan ROA
juga memiliki hubungan dimana Semakin tinggi Pendapatan Operasional berarti semakin efisien
bank tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka
keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar. Efisiensi biaya berarti biaya yang
dikeluarkan akan menghasilkan keuantungan yang lebih besar dari pada keuntungan yang
diperoleh. Variabel BOPO memiliki standar yang telah ditelah ditetapkan oleh Bank Indonesia
dalam PBI No. 6/9/PBI/2004 yaitu kurang dari 93,5%. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Nanda, Hasan, Faroug dan Erwan, 2019) menemukan bahwa BOPO berpengaruh signifikan
terhadap kinerja bank Syariah (ROA), adapun penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Suryadi,
Mayliza dan Ritonga, 2020) BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA sedangkan
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hedianti dan Hasanuh, 2021) menemukan BOPO
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Berdasarkan uraian di atas,
maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H2: Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap Return On Asset
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, dimana penelitian ini dilakukan pada
perusahaan perbankan yang berdomisili di Kabupaten Sukamara Kalimantan Tengah tahun 2020-
2024. Penelitian ini akan berfokus membahas mengenai Pengaruh NPL dan BOPO terhadap
Return On Assets pada bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. Sampel
yakni data laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 5 tahun. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah sampling purposive yaitu metode ini dipilih
berdasarkan pada karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu teknik analisis regresi linear berganda.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisa Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
2,545 2,653 959 ,439
211 ,488 , 787 ,432 ,708
0,003 ,068 ,082 ,045 ,968

a. Dependent Variable: ROA

Hasil pengujian menunjukan persamaan regresi linear berganda yang menjelaskan ada
atau tidaknya hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut::
Y =2,545 +0,211x; + 0,003x%
dari persamaan Regresi bergnada di atas maka dapatlah di ketahui bahwa :
a). konstanta sebesar 2,545 artinya jika NPL dan BOPO bernilai Rp 0.- maka ROA bernilai Rp
2,545.-
b). Koefesien regresi variabel NPL sebesar 0,211 artinya jika NPL mnegalami kenaikan Rp 1,-
maka ROA akan mengalami peningkatan sebesar Rp 0,211 dengan asumsi varabel independen
lainnya bernilai tetap.
¢). Koefesien regresi variabel BOPO sebesar 0,003 artinya jika BOPO mengalami kenaikan Rp
1,- maka ROA akan mengalami peningkatan sebesar Rp 0,003 dengan asumsi variabel
independen lainnya bernilai tetap.

Uji t (Uji koefesien regresi secara parsial)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2,545 2,653 ,959 ,439
1 NPL 211 ,488 , 787 ,432 ,708
BOPO 0,003 ,068 ,082 ,045 ,968

a. Dependent Variable: ROA

1). Pengujian Koefesien Regresi variabel Non Performig Loan (NPL) / X, : Dari tabel Coefficients
pada kolom t di dapat bahwa t hitung sebesar 0,432 dimana t tabel diperoleh dari o = 5% : 2 =

103



Melati 1, Andayani 2, Krisna 3, Wini 4, Rahmarisa 5

2,5 % (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 5-2-1 = 2 ( dimana n adalah jumlah
data 5 tahun dan k adalah jumlah variabel independen). Maka diperoleh t tabel sebesar 4.303,
dengan demikian maka t hitung 0,432 sedangkan t tabel ada sebesar 4,303 (Secara teori apabila t
hitung < dari t tabel (0,432 < 4,303 ) maka Ho di terima artinya variabel Non Performing Loan
(NPL) tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel Retutn On Asset
(ROA).

2). Pengujian Koefesien Regresi variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) / X,

Dari tabel Coefficients pada kolom t di dapat bahwa t hitung sebesar 0,045 dimana t tabel
diperoleh dari a = 5% : 2 = 2,5 % (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 5-2-1 =2
( dimana n adalah jumlah data 5 tahun dan k adalah jumlah variabel independen). Maka diperoleh
t tabel sebesar 4.303, dengan demikian maka t hitung 0,045 sedangkan t tabel ada sebesar 4,303.
Secara teori apabila t hitung < dari t tabel ( 0, 045 < 4,303 ) maka Ho di terima artinya variabel
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasioanal tidak memiliki pengaruh signifikan secara
parsial terhadap variabel Retutn On Asset (ROA).

Uji f (Uji koefesien regresi secara bersama—sama )

ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 10,226 5,113 3,038 ,248°
1 Residual 3,366 1,683
Total 13,593

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), BOPO, NPL

Dari tabel Anova pada kolom F di dapat bahwa F hitung sebesar 3,038 dimana dalam
menentukan f hitung digunakan tingkat keyakinan 95 % , o = 5% dan df (n-k-1) atau 5-2-1 =2 (
n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen) maka diperoleh f tabel sebesar
19.000. hasil analisis uji F tabel lebih besar dari F hitung (F 19.000 > F 3,038 ), maka hipotesis
nol (HO) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh signifikan dari variabel Non Performong
Loan (NPL) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap variabel
Return On Asset (ROA), diterima. Ini berarti secara statistik, tidak ada bukti yang cukup untuk
menyimpulkan bahwa variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi secara signifikan
terhadap variabel dependen.

Uji R?
Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 ,867% ,752 ,505 1,29736

a. Predictors: (Constant), BOPO, NPL

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai R2 yang dihasilkan sebesar 0.867 atau
86,7%. Hal ini menunjukan bahwa ROA pada BPR Artha Sukma Di Sukamara dipengaruhi oleh
faktor NPL (X1) dan BOPO (X2) sebanyak 86.70 % sedangkan sisanya sebesar 13,30 %
dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Koefisien
korelasi berganda dengan (R) sebesar 0,867 atau 86.70% mengidentifikasikan bahwa korelasi
atau hubungan antara NPL dan BOPO memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap ROA
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Pengaruh NPL terhadap ROA

Hasil hipotesis yang diuji dengan uji t maka dapat diketahui untuk variabel Non
Performing Loan (NPL) dengan hasil nilai t hitung sebesar 0,432 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 yang berarti berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Assets pada BPR, Artha
Sukma di Sukamara Kalimantan Tengah. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis bahwa
semakin besar NPL semakin tinggi pula Return on Assets, seharusnya semakin besarnya NPL
maka semakin menurunnya Return On Assets yang diperoleh dikarenakan semakin buruknya
kualitas kredit akan menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar, oleh karena itu
perusahaan perbankan harus menanggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya sehingga
berpengaruh terhadap penurunan laba atau Return On Assets yang diperoleh oleh bank. Kondisi
ini karena peningkatan NPL akan menyebabkan kerugian sehingga menyebabkan laba menurun
dan sebaliknya jika NPL menurun maka akan mengurangi kerugian sehingga laba akan
meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho,
Mangantar dan Tulung, 2019) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh NPL terhadap
variabel ROA atau NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel ROA, penelitian
lainnya yang dilakukan oleh (Widyastuti dan Aini, 2021) menemukan bahwa NPL berpengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas bank (ROA) sedangkan berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Angga, 2020) yang mengatakan bahwa NPL berpengaruh signifikan terhadap
ROA.

Pengaruh BOPO terhadap ROA

Berdasarkan hasil hipotesis yang diuji dengan uji t maka diketahui bahwa variabel Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dengan hasil nilai t hitung sebesar 0,045 dengan
nilai signifikansi sebesar 4,303 yang berarti nilai signifikansi BOPO lebih besar dari nilai taraf
yjinya dengan tingkat signifikasi > 0,05 maka dapat dismpulkan bahwa BOPO berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap Return On Assets pada BPR. Artha Sukma di Kabupaten
Sukamara Kalimantan Tengah tahun 2020-2024. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis dan
teori bahwa semakin besar BOPO maka semakin menurun ROAnya dikarenakan jika biaya
operasional semakin besar, maka pendapatan operasional bank akan berkurang, hal ini
mempengaruhi berkurangnya total laba sebelum pajak bank dan pada akhirnya terjadilah
penurunan ROA. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Nanda, Hasan, Faroug dan Erwan, 2021) menemukan bahwa BOPO berpengaruh signifikan
terhadap kinerja bank Syariah (ROA), adapun penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Suryadi,
Mayliza dan Ritonga, 2020) BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA sedangkan
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hedianti dan Hasanuh, 2021) menemukan
BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA).

SIMPULAN

Penelitian ini membahas tentang pengaruh NPL dan BOPO terhadap ROA pada perusahaan
perbankan yang berdomisili di Kabupaten Sukamara Kalimantan Tengah tahun 2020-2024.
Berdasarkan uraian-uraian pada bab sebelumnya penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut

1. Berdasarkan hasil perhitungan yang sudah dilakukan NPL berpengaruh Positif dan tidak
signifikan terhadap ROA pada BPR. Artha Sukma Di Kabupaten Sukamara Kalimantan Tengah.
Berpengaruh positif dan tidak signifikan artinya pengaruh positif dimana semakin tinggi X
terhadap Y berarti Ynya juga semakin bertumbuh sedangkan tidak signifikan artinya Kedrit macet
tinggi tetapi tidak diimbangi dengan pendapatan

2. Berdasarkan hasil pehitungan yang sudah dilakukan BOPO berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap ROA pada BPR. Artha Sukma Di Kabupaten Sukamara Kalimantan Tengah.
Berpengaruh positif dan tidak signifikan artinya pengaruh positif dimana semakin tinggi X
terhadap Y berarti Ynya juga semakin bertumbuh sedangkan tidak signifikan artinya biaya
operasionalnya tinggi tetapi tidak diimbangi dengan pendapatan
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